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Performance is the achievement of work results in 

quality and quantity. There are many factors or 

variables that affect performance. The 

independent variables in this study include 

leadership style, motivation and job satisfaction. 

This study aims to determine the effect of 

leadership style, motivation, and job satisfaction 

on the performance of management in employee 

cooperatives in South Tangerang. In this research, 

the type of research used is associative research. 

The results of this study, first, leadership style has 

a positive and significant effect on the 

performance of the board. Second, motivation has 

a positive and significant effect on management 

performance. Third, job satisfaction has a positive 

and significant effect on management 

performance. Fourth, leadership style, motivation, 

and job satisfaction jointly affect the performance 

of management in employee cooperatives in South 

Tangerang. 
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Kinerja adalah pencapaian hasil kerja secara 

kualitas maupun kuantitas. Ada banyak faktor 

atau variabel yang mempengaruhi kinerja. 

Variabel bebas dalam penelitian ini antara lain 

gaya kepemimpinan, motivasi dan kepuasan 

kerja. Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui 

pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pengurus pada 

koperasi karyawan di Tangerang Selatan. Dalam 

penelitian ini jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian asosiatif. Hasil penelitian ini, 

pertama, gaya Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus. 

Kedua, motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pengurus. Ketiga, 

kepuasan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pengurus. Keempat, 

Gaya kepemimpinan, motivasi, dan kepuasan 

kerja secara bersama-sama berpengaruh kepada 

Kinerja Pengurus pada koperasi karyawan di 

Tangerang Selatan. 
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PENDAHULUAN 
Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 1967, mendeskripsikan koperasi 

sebagai suatu organisasi kerakyatan yang bergerak di bidang ekonomi dengan 
sifat sosial yang memiliki anggota baik berupa sekumpulan orang ataupun 
badan hukum yang bergerak sebagai usaha bersama dengan berlandaskan 
kekeluargaan. Koperasi berbeda dengan badan usaha lainnya, seperti perseroan. 
Perbedaan tampak pada koperasi yang menjadikan anggota sebagai 
pengambilan keputusan dalam pengembangan dan kemajuan koperasi bukan 
penyertaan modal. Koperasi adalah entitas ekonomi yang mewadahi 
kepentingan bersama yang akan membagikan keuntungan sesuai kontribusi dari 
setiap anggota. Anggota adalah pemilik sekaligus pengguna layanan koperasi. 
Macam-macam koperasi sangat beragam, terdapat koperasi produsen, koperasi 
konsumen, koperasi karyawan, koperasi unit desa dan lain-lain. 
 Kinerja dari koperasi dapat diukur melalui enam aspek, yaitu aspek 
kelembagaan, melihat jumlah koperasi di daerah baik per jenis atau per 
kelompok koperasi atau jumlah koperasi yang berstatus aktif dan koperasi 
berstatus nonaktif, aspek keanggotaan (meningkat atau tidak), aspek volume 
usaha, aspek permodalan, aspek nilai aset, dan aspek besaran sisa hasil usaha 
(SHU) yang dibagikan kepada anggotanya.  
 Kriteria koperasi yang tidak aktif didasarkan pada tidak adanya 
pelaporan hasil rapat akhir tahunan (RAT) secara periodik yang dapat 
mengindikasikan tidak berjalannya usaha koperasi. Berdasarkan observasi 
terhadap aspek non-active koperasi, maka kinerja Koperasi di Tangerang Selatan 
dapat dikategorikan masih rendah. 
 

Tabel 1. Data ketidaktifan koperasi di Tangerang Selatan 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Banten 
  
 Tabel 1. diatas memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan ketidakaktifan 
koperasi di Tangerang Selatan pada tahun 2018 ke 2019, di 2020 tingkat 
ketidakaktfian koperasi masih relatif tinggi jika dibandingkan tahun 2018 dan 
tidak signifikan jika dibandingkan dengan tahun 2019. Ketidakaktifan sebuah 
koperasi menunjukkan pula bagaimana kinerja pengurus dalam koperasi 
tersebut, terutama dalam proses pelaporan RAT. Siregar, A.P (2020) memberikan 
gambaran fakta lapangan, tentang alasan umum terkait RAT diantaranya biaya 
operasional pelaksanaan RAT relatif melebihi ketersediaan dana di koperasi atau 
dokumen administrasi yang belum selesai yang cenderung dikarenakan 
pengurusnya berada pada usia lanjut yang kecepatan dalam menyelesaikan 
dokumen administrasi relatif rendah. Fenomena kinerja pengurus ini tampak 
jelas mencerminkan perjalanan sebuah koperasi.  
 Tidak aktifnya koperasi menunjukkan juga adanya permasalahan dalam 
manajemen koperasi. Widyani (2015) berpendapat bahwa keberadaan koperasi 
yang mati suri diantaranya disebabkan kurang handal dan cakapnya sumber 

Indikator 2018 2019 2020 

Tidak aktif 289 303 301 
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daya manusia, dimana pengurus koperasi menunjukkan kinerjanya. Hal ini 
ditambah minimnya tenaga professional dengan pengetahuan koperasi yang 
tergabung dalam pengurus koperasi cenderung berdampak pada perjalanan 
koperasi. Penyebabnya diantaranya dalam pemilihan pengurus koperasi 
acapkali berkaitan dengan kedudukan sosial bukan kompetensinya. 
 Kinerja pengurus koperasi dipengaruhi oleh faktor gaya atau sikap 
kepemimpinan, motivasi dan kepuasan atau kenyamanan kerja yang masih 
rendah. Rivai (2012: 42) mendefisinikan gaya kepemimpinan sebagai ciri-ciri 
yang pimpinan gunakan dalam mempengaruhi bawahan untuk mencapai 
sasaran organisasi atau sebuah pola dari perilaku pemimpin dengan strategi 
yang sering diterapkannya kepada bawahannya. Mardani (2017) 
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh kuat terhadap 
kinerja pengelola koperasi. Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap 
kinerja adalah motivasi. Faktor motivasi menjadi modal dasar berupa cara dan 
dorongan yang kuat dalam bertahan menjaga jalannya pekerjaan dalam 
organisasi.  
 Beragam faktor lainnya juga dapat berkaitan dengan kinerja pegawai, 
termasuk faktor kepuasan kerja. Faktor ini juga perlu diperhatikan oleh para 
pemimpin organisasi karena memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja. Di 
sisi lain, variabel yang juga berpengaruh terhadap kinerja pengurus adalah sikap 
dan mental (tercermin dalam motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja), 
jenjang kependidikan, skill yang dimiliki, manajemen kepemimpinan dalam 
organisasi, besaran upah yang diterima, dan fasilitas kesehatan yang diberikan, 
keberadaan bantalan sosial, lingkungan kerja, infrastruktur organisasi, 
penggunaan teknologi, dan kesempatan mendapat pencapaian (Sedarmayanti, 
2017). Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja pengurus pada koperasi karyawan di Tangerang Selatan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Kepemimpinan, Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja 
 Robbins (2015: 127) menyatakan “Pemimpin (leader) adalah individu 
yang bisa mempengaruhi orang lain. Sementara, kepemimpinan (leadership) 
merupakan sebuah proses dalam memimpin suatu kelompok dalam mencapai 
suatu tujuan.” Kemudian menurut Hasibuan (2016: 170) sikap atau gaya 
kepemimpinan adalah jalan pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya 
dalam segi perilaku. Tujuannya untuk mendorong etos kerja yang tinggi, 
kenyamanan, dan produktivitas pegawai dalam meraih tujuan organisasi. 
 Dalam teori kepemimpinan terdapat teori-teori lainnya termasuk teori 
sikap kepemimpinan. Menurut Wirawan (2013: 352) Teori gaya kepemimpinan 
merupakan teori yang paling sering dibahas oleh para teoritis. Gaya 
kepemimpinan amat penting karena mencerminkan sikap pemimpin dalam 
mempengaruhi dan mengatur bawahannya guna mencapai tujuan organisasi. 
Menurut teori Ohio State University sikap kepemimpinan memiliki dua dimensi 
yaitu dimensi kepedulian terhadap bawahan (dimensions consederation) dan 
dimensions initiating struktur tentang penyusunan kerja oleh pemimpin. 
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Sedangkan pada teori University of Michigan juga terdapat dua dimensi pada 
sikap kepemimpinan yaitu orientasi pada tugas dan orientasi pada hubungan.  
 Menurut Malayu (2015: 23) konsep motivasi menggambarkan cara 
menyokong bawahan untuk semangat dalam bekerja. Hal ini supaya mereka 
dapat memberikan yang terbaik untuk mencapai tujuan perusahaan. Winardi 
(2016: 6) menyatakan bahwa motivasi merupakan kemampuan dalam diri 
manusia yang potensial, serta dapat secara signifikan mempengaruhi hasil 
kinerja seorang individu. Kemampuannya dapat dikembangkan secara mandiri 
maupun oleh kekuatan eksternal yang pada dasarnya adalah kombinasi dari 
imbalan materi maupun non-materi. 
 Dikemukakan Pamela dan Oloko (2015: 43) motivasi dapat berarti 
menjaga keberlangsungan tugas dalam organisasi. Dalam arti ini, motivasi 
termasuk dalam hal pemberian bimbingan serta daya dan imbalan guna 
meningkatkan semangat karyawan dalam bekerja dengan cara yang pemimpin 
inginkan. Menurut dari Robbins and Judge (2015: 127) motivasi kerja mencakup 
kekuatan, haluan, dan ketekunan seseorang untuk mengapai tujuannya. Bagi 
Veithzal Rivai (2016: 839) motivasi merupakan kondisi yang dapat 
mempengaruhi perilaku dalam lingkungan kerja. 
 Dalam konteks kepuasan atau kenyamanan kerja, Robbins and Judge 
(2013: 99) mengemukakan “Kepuasan/kenyamanan kerja merupakan perasaan 
positif tentang pekerjaan yang diperoleh dengan mengevaluasi karakteristik 
pekerjaan. Jelas dengan definisi bahwa kepuasan kerja terkait erat dengan 
bagaimana karyawan mempersepsikan pekerjaan yang mereka lakukan. 
Karyawan yang bahagia cenderung berbicara positif tentang perusahaan 
mereka, membantu orang lain, serta melampaui ekspektasi di tempat kerja.” Edy 
Sutrisno (2017: 74) menyatakan bahwa kenyamanan kerja adalah sikap individu 
terhadap kondisi kerjanya, entah antar pegawai, upah dari suatu pekerjaan, dan 
hal lain yang berhubungan dengan faktor fisik dan psikologis pegawai. 
 Edison (2016: 190) menyatakan kinerja adalah produk dari proses yang 
mengacu pada suatu waktu dan diukur berdasarkan peraturan atau kesepakatan 
yang sudah ditentukan. Kinerja mencerminkan kemampuan dan keterampilan 
di suatu bidang pekerjaan yang mempengaruhi penghargaan perusahaan. 
Sutrisno (2017: 151) menyatakan bahwa kinerja merupakan kesuksesan individu 
atau regu dalam organisasi yang ditakar sesuai dengan ukurannya masing-
masing. Kinerja merefleksikan peran individu dalam mengerjakan pekerjaan 
yang telah diberikan kepadanya. Sementara bagi Mangkunegara (2013: 67) istilah 
kinerja dapat diambil dari kata job performance yang diartikan sebagai capaian 
kerja individu atau kelompok secara kualitas maupun kuantitas dalam 
melaksanakan tugas yang dilimpahkan kepadanya. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, yang berguna dalam 
melihat pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif berfungsi 
sebagai penjabaran, peramalan dan pengontrolan terhadap suatu gejala. Melalui 
jenis penelitian ini penulis mencoba melihat apakah ada hubungan antara tiga 
variabel, termasuk variabel bebas.gaya.kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2) 
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dan kepuasan.kerja (X3). Sedangkan kinerja (Y) merupakan variabel terikat. 
Dalam penelitian ini, sumber data yang dipakai adalah data primer sebagai data 
utama dan data sekunder sebagai data penunjang. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 30 pengurus Koperasi karyawan di Tangerang 
Selatan. Kriteria koperasi yang digunakan adalah koperasi karyawan di 
Tangerang Selatan yang telah bersertifikat berdasarkan data dalam 
nik.depkop.go.id. Dalam melakukan pengumpulan data, penelitian ini 
menggunakan kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis hipotesis 
asosiatif, dengan perangkat komputer Statiscal Package for Sosial Science (SPSS) 
versi 22. 
 

Tabel 2. Populasi Kuesioner 

No Nama Koperasi 
Jumlah 
Pengurus 

Jumlah 
Karyawan 

Jumlah 
Anggota 

1. Koperasi Karyawan Perguruan Al-
Azhar BSD 

8 11 271 

2. Koperasi Karyawan Pusat Teknologi 
Pendidikan dan Kebudayaan 

5 4 280 

3. Koperasi Karyawan PT Bumi Serpong 
Damai 

3 5 1000 

4. Koperasi Karyawan Muhammadiyah 
Setiabudi Pamulang 

5 2 186 

5. Koperasi Karyawan Universitas 
Terbuka Karunika 

3 17 1218 

6. Koperasi Karyawan Depo Bangunan 
Tangguh Sejahtera 

3 2 1418 

7. Koperasi Karyawan PT Monica Cipta 
Sejahtera 

3 - 486 

 Jumlah 30 17 4859 

Sumber: (diolah dari berbagai sumber) 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil 
 Responden di sini adalah pengurus koperasi baik itu laki-laki maupun 
perempuan, dengan kisaran usia 20 s.d. >50 tahun dan tingkat pendidikan mulai 
dari jenjang SMA sampai dengan jenjang strata S2. Adapun total peserta yang 
akan mengisi kuesioner berjumlah 30 orang. Dalam penelitian ini, terlihat 
persentase jenis kelamin penjawab pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Jenis Kelamin Responden 

No Jenis.kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

1. Laki-laki 15 50 % 

2. Perempuan 15 50 % 

Total 30 100 % 

Sumber: (diolah dari berbagai sumber) 
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Rentang usia dari para penjawab dalam penelitian ini dapat diamati pada tabel 
berikut. 

Tabel 4. Usia Responden 

No Usia Responden Jumlah.Responden Persentase (%) 

1. 21-30 tahun 4 13,33 % 

2. 31-40 tahun 5 16,67 % 

3. 41-50 tahun 10 33,33 % 

4. >50 tahun 11 36,67 % 

Total 30 100 % 
Sumber: (diolah dari berbagai sumber) 

 
 Berdasarkan data di atas, responden dikelompokan menjadi 4 gugus yaitu 
pertama berusia 21-30 tahun sebesar 13,33 % atau sebanyak 4  responden. Gugus 
kedua dengan rentang usia 31-40 tahun sejumlah 16,67 % atau sebanyak 5 
responden. Sedangkan gugus ketiga yaitu berusia 41-50 tahun sebesar 33,33 % 
atau sejumlah 10 responden, dan gugus terakhir dengan usia >50 tahun sebesar 
36,67 % atau sejumlah  11 responden. 
Jenjang pendidikan yang dienyam responden dalam peneliti dapat dilihat pada 
tabel beriku. 

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Presentasi (%) 

1. SMA 5 16,67 % 

2. S1 20 66,67  % 

3. S2 5 16,67 % 

4. Lainnya 0 0 % 

Total 30 100 % 
Sumber : (diolah dari berbagai sumber) 

  
 Berdasarkan data di atas menunjukan mayoritas responden 
berpendidikan S1 sebesar 66,67 % atau sebanyak 20 responden. Sedangkan yang 
bependidikan S2 dan SMA secara simultan berjumlah 16,67 % atau sebanyak 5 
responden.  Kemudian melalui uji koefisien determinasi berguna menilik 
besaran pengaruh variabel bebas yaitu.Gaya.Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja 
(X2) dan Kepuasan.Kerja (X3) terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai 
(Y). 

Tabel 6. Hasil Uji.Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .987a .974 .971 .988 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Motivasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Pengurus (Y) 

Sumber : Hasil.Olah.Data SPSS 22 
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 Diperoleh dari  Tabel 6. tersebut bisa disaksikan bahwa koefisien 
determinasi sejumlah 0.974 atau dapat dikatakan 97,4%. Ini mengindikasikan 
pengaruh Kenyamanan Kerja, Sikap Kepemimpinan, dan Motivasi terhadap 
Kinerja Pengurus pada Koperasi di Kota Tangerang Selatan sejumlah 97,4% 
sedangkan sisanya sebesar 2,6% disumbang oleh variabel lain. 
 Pada uji hipotesis, uji t dipakai untuk menilik besaran pengaruh variabel 
X, selain itu uji t juga dipakai untuk mengetahui besaran  pengaruh  variabel X 
(independen) terhadap variabel Y (dependen). Dengan pengujian ini, variabel 
independen akan diuji secara mandiri apakah memiliki pengaruh besar dengan 
signifikansi sejumlah 5%. Berikut langkah-langkah yang digunakan dalam uji t : 

1) Penentuan Hipotesis 
Ho:ᵝ=0, berarti antara variabel bebasdan terikat tidak ada pengaruh yang 
signifikan. Sedangkan, Ha:ᵝ≠0, berarti antara kedua variabel tersebut 
terdapat signifikansi. 

2) Penentuan Nilai.Kritis atau Tingkat Signifikan 
Tingkat signifikansi yang digunakan penelitian ini ialah 5% yang 
menyatakan bahwa margin of eror atau resiko kesalahan dalam 
mengambil keputusan yaitu 5%. 

3) Pengambilan.Keputusan 
a) Jika nilai kemungkinan (signifikan t) > α (0.05) maka hipotesis diterima, 

disini artinya tidak terdapat buntut yang signifikan sebagian variabel  
independen  (x) terhadap  variable dependen (y). 

b) Dapat dikatakan ada pengaruh signifikan parsial bila nilai dari variabel 
independen(x) kurang dari α (0.05). Dalam kasus ini, berarti hipotesis 
ditolak. Dengan pengujian menggunakan aplikasi SPSS 22 diperoleh 
hasil pengujian seperti di bawah: 

 
Tabel 7. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.719 1.893  -.380 .707 

Gaya 
Kepemimpinan (X1) 

.723 .052 .765 13.855 .000 

Motivasi (X2) .147 .049 .152 2.990 .006 

Kepuasan Kerja (X3) .139 .064 .124 2.172 .039 
a. Dependent Variable: Kinerja Pengurus (Y) 
Sumber : Hasil Olah.Data SPSS 22 

  
Merunut pada hasil analisis perhitungan di atas, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
Perhitungan t tabel df =.n – k – 1 = 30 – 2 – 1 = 27 = 2,052 
a) Pengaruh.antara.Gaya.Kepemimpinan.terhadap Kinerja 

Berdasarkan nilai uji t dimana t hitung lebih besar dari t.tabel (13,855 >2,052) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 atau 5% sehingga Ho tertolak dan Ha 
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dapat diterima. Dalam arti ini, vriabel Gaya Kepemimpinan mempengaruhi 
Kinerja Pengurus pada koperasi karyawan di Tangerang Selatan secara aktif 
dan signifikan. 

b) Pengaruh.Motivasi.terhadap Kinerja 
Dari hasil tes, diketahui hasil uji t.hitung lebih besar dari t tabel (2,990 > 2,052) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 atau 5%. Ini berarti Ha diterima 
sementar Ho ditolak Artinya variabel Kinerja Pengurus pada koperasi 
karyawan di Tangerang Selatan dipengaruhi secara aktif dan signifikan oleh 
variabel Motivasi. 

c) Pengaruh Kenyamanan Kerja terhadap Kinerja 
Berdasarkan hasil di atas, nilai t hitung lebih besar dari t.tabel (2,172 > 2,052) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05 atau 5% sehingga dapat dinyatakan 
Ho tertolak sedangkan Ha diterima. Artinya variabel Kepuasan atau 
Kenyamanan Kerja bepengaruh aktif dan signifikan kepada Kinerja Pengurus 
pada koperasi karyawan di Tangerang Selatan 

 
A. Uji.F (Uji.Bersama-sama) 

Uji  f dipakai  untuk  memafhumi  sebesar apa pengaruh variabel bebas 
secara kolektif kepada variabel dependen. Uji kolektif dilakukan dengan uji f 
yang dimaksudkan guna menilik antara pengaruh.variabel X1 , X2 dan.X3 
(independen) terhadap.variabel Y secara.bersamaan. 

1) Penentuan Hipotesis 
Jika  Ho:ᵝ=0, maka variabel bebas secara kolektif tidak signifikan 
mempengaruhi variabel Y. 

2) Penentuan Tingkat.Signifikan 
Tingkat signifikansi pada penyelidikan ini berjumlah 5%, artinya resiko 
kesalahan dalam pengambil keputusan berjumlah 5%. 

3) Pengambilan.Keputusan 
a) Bila probabilitas (signifikan F) > Ɑ (0, 05) atau t hitung kurang dari 

t.tabel maka dapat ditarik kesimpulan tidak ada pengaruh yang 
berarti antara kedua variabel. Dalam konteks seperti ini maka Ho 
diterima. 

b) Pengaruh yang signifikan dari kedua variabel dapat dikatakan 
signifikan apabila probabilitas (signifikan F) < Ɑ (0, 05) atau t hitung 
lebih dari t tabel. Dalam kasus seperti ini, Ho bisa ditolak. Dengan 
pengujian melalui aplikasi SPSS 22 didapat hasil pengujian sebagai 
berikut : 

Tabel 8. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 938.779 3 312.926 320.467 .000b 

Residual 25.388 26 .976   

Total 964.167 29    
a. Dependent Variable: Kinerja Pengurus (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Motivasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 
Sumber : Hasil Olah.Data SPSS 22 
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Menimbang hasil dari uji f yang mana f hitung lebih besar dari f tabel (320,467  > 
2,93) dan diketahui tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05 ). Dalam 
kasus ini, artinya adanya pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 
Kenyamanan Kerja secara kolektif dan signifikan terhadap variabel Kinerja 
Pengurus pada koperasi karyawan di Tangerang Selatan. 
 
PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penyelidikan ini melingkupi variabel motivasi kerja 
dan kenyamanan kerja kepada variabel kinerja yang bersifat terikat. 

 
1. Pengaruh.Gaya.Kepemimpinan.terhadap Kinerja Pengurus 

 Berdasarkan hasil uji t, nilai t hitung lebih besar dari t tabel (13,855 > 2,052) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 atau 5% sehingga hipotesis alternatif 
diterima dan hipotesis nihil ditolak. Artinya Gaya Kepemimpinan 
mempengaruhi kinerja pengurus secara aktif serta signifikan.  
 Berdasar penyelidikan terdahulu yang pernah dilaksanakan Mardani 
(2017) bertajuk “Pengaruh Gaya.Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Karyawan.pada Koperasi Karya Bersama Belitang Ogan Komering Ulu Timur” 
menunjukkan adanya pengaruh dan relasi yang besar antara sikap 
kepemimpinan dan kinerja karyawan. Penelitian tersebut lalu diperkuat oleh 
penelitian oleh Mubarok, dkk. (2021) dengan tajuk 
“Pengaruh.Gaya.Kepemimpinan,.Motivasi, .Promosi.dan Mutasi terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi Kasus di Koperasi Karya Usaha Madiri Syariah Cabang 
Sagaranten Sukabumi)” yang menyatakan ada hubungan parsial antara variabel 
sikap kepemimpinan dengan variabel kinerja karyawan. 
 
2. Pengaruh.Motivasi.terhadap.Kinerja Pengurus 

 Berdasarkan pada keluaran dari uji t dimana t hitung memiliki nilai lebih 
besar dibanding t tabel (2,990 > 2,052) dan nilai signifikansi terhitung sejumlah 
0,006 < 0,05  atau 5%, ini menyebabkan hipotesis nihil ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima. Artinya motivasi kerja pegawai koperasi karyawan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai.. 
 Hasil penelitian terdahulu yang sempat dilangungkan oleh I Wayan 
Juniantara dan I Gede Riana (2015) yang bertitel “Pengaruh.Motivasi.dan 
Kepuasan.Kerja.terhadap.Kinerja Karyawan Koperasi di Denpasar” 
memperlihatkan adanya pengaruh secara signifikan antara motivasi kepada 
kinerja pegawai. Sejalan dengan penelitian terbaru oleh Suparman, Dwi Wahyu 
A, dan M. Hasanur Arifin (2019) yang berjudul “Pengaruh Motivasi.dan 
Kepuasan.Kerja.Terhadap.Kinerja.Karyawan 9 Koperasi Di Muara.Teweh” 
mengindikasikan adanya hubungan secara signifikan parsial dari motivasi 
terhadap kinerja karyawan. 
 
3. Pengaruh Kepuasan.Kerja terhadap.Kinerja.Pengurus 

 Menukil dari hasil uji t yang telah dilaksanakan, nilai t hitung lebih besar 
t tabel (2,172 > 2,052) sementara nilai signifikan sebesar 0,039 < 0,05  atau 5% 
sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis aktif (Ha) diterima. Hal ini 



Indonesian Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA) 
Vol. 2, No. 3, 2023 : 257 - 272 

                                                                                                                                                                            

  267 
 

mengindikasikan variabel kenyamanan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
dan positif terhadap variabel kinerja pengurus. 
 Berdasarkan pada penelitian terbaru yang digagas oleh Marsudi, 
Yuritanto dan Armansyah (2021) berjudul ”Hubungan Kepuasan Kerja dan 
Kinerja Pegawai Koperasi Sawit Mahato Jaya” mereka menuturkan bahwa 
variabel kenyamanan kerja mempunyai cukup besar pengaruh dalam hubungan 
dengan kinerja pegawai Koperasi Sawit Mahato Jaya. 
 
4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan.Kepuasan Kerja secara 

Bersama-sama.Terhadap.Kinerja.Pengurus 

 Berdasarkan hasil perhitungan terhadap nilai signifikansi dalam uji f 
sebesar 0,000, maka nilai Sig. < 0,05, Sehingga dapat dikonklusikan bahwa Gaya 
Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Kenyamanan Kerja (X3) secara simultan 
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pengurus atau variabel Y.  Jika kita 
bandingkan nilai f hitung dengan nilai f tabel, maka didapat bahwa nilai f hitung 
lebih besar dari f tabel, yaitu (320,467 > 2,93) berarti secara kolektif terdapat 
pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) 
kepada Kinerja Pengurus (Y). 
 Berkaca pada penelitian terdahulu yang dicanangkan Amat Sarbini, 
Hadi.Sunaryo, Budi.Wahono (2019) yang berjudul “Pengaruh Motivasi, 
Disiplin.Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap.Kinerja Karyawan Koperasi Unit 
Desa Pakis.Kabupaten Malang”. Dalam penelitian tersebut, ditunjukan bahwa 
terdapat hubungan antara kinerja karyawan Koperasi Unit Desa Pakis 
Kabupaten Malang dengan variabel disiplin kerja, motivasi dan kenyamanan 
kerja. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Secara umum, terdapat banyak faktor mempengaruhi kinerja pengurus 
koperasi. Sebuah organisasi seperti koperasi memiliki perbedaan faktor yang 
lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja pengurus. Seiring dengan hasil 
penelitian ini dan didasarkan proses pembahasan dan kajian data yang telah 
dilangsungkan, dapat ditarik kesimpulan: 

1. Terdapat pengaruh yang aktif dan signifikan dari Gaya Kepemimpinan 
terhadap kinerja pengurus pada koperasi karyawan di Tangerang Selatan. 
Berdasarkan pada uji t, nilai dari t hitung lebih besar dari t tabel (13,855 > 
2,052) dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 atau 5% sehingga hipotesis 
nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal in mengindikasikan 
bahwa pengaruh antara dua variabel tersebut ada dan signifikan. 

2. Motivasi bepengaruh aktif dan signifikan terhadap kinerja pengurus pada  
pada koperasi karyawan di Tangerang Selatan. Berdasarkan dari output 
uji t diketahui nilai t.hitung.lebih besar dibanding t.tabel (2,990 > 2,052) 
dan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05 atau 5%.sehingga.hipotesis.nihil 
ditolak sementara hipotesis.alternatif diterima. Ini mengindikasikan 
variabel motivasi mempengaruhi variabel kinerja pengurus secara aktif 
dan signifikan. 
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3. Kepuasan Kerja bepengaruh nyata dan signifikan terhadap variabel 
kinerja pengurus pada koperasi pegawai di Tangerang Selatan. Hal ini 
berdasarkan pada nilai.t.hitung.yang lebih besar dibanding t tabel (2,172 
> 2,052) dan nilai signifikan sebesar 0,039 < 0,05 atau 5%, ini membuat 
hipotesis alternatif diterima sementara hipotesisi nihil ditolak. Ini berarti 
variabel dependen Kinerja Pengurus terpengaruh dan signifikan dari 
variabel independen Kepuasan Kerja. 

4. Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Kepuasan.Kerja secara kolektif 
berpengaruh kepada Kinerja Pengurus pada koperasi karyawan di 
Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil perhitungan nilai.signifikansi (Sig.) 
dalam uji f sebesar 0,000, maka nilai Sig. < 0,05,.hal.tersebut 
mengindikasikan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan 
Kepuasan Kerja (X3) secara bersamaan memiliki hubungan dengan 
Kinerja Pengurus (Y).  Jika dibandingkan, antara nilai fhitung dengan nilai 
ftabel, maka didapat bahwa nilai fhitung lebih dari ftabel.  yaitu (320,467  
> 2,93) artinya variabel Gaya Kepemimpinan, variabel Motivasi, dan 
variabel Kepuasan Kerja secara kolektif berpengaruh terhadap Kinerja 
Pengurus. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Dalam penulisan artikel ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan 
baik dari segi bahasa, penulisan, dan bentuk penyajian mengingat keterbatasan 
pengetahuan dan kemampuan dari peneliti sendiri. Oleh karena itu, untuk 
kesempurnaan artikel, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun dari berbagai pihak. 
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